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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemasaran digital (digital marketing) terhadap
keputusan pembelian makan halal yang ada di e-commerce terkhusus di shopee food’s. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis kualitatif dan juga melalui studi kepustakan untuk metode pengumpulan
data. Hasil data dari data yang telah dikumpulkan menyatakan bahwa pemasaran digital marketing
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam keputusan pembelian suatu barang di e-commerce apalagi
pembelian makanan halal di platfrom marketplace shopee food’s

Kata kunci: pemasaran digital, keputusan pembelian, e-commerce, makanan halal

Abstract

The research aims to find out the influence of digital marketing on halal food purchase decisions in e-
commerece, especially at Shopee Food's. This research uses qualitative analysis techniques and also through
library studies for data collection methods. The results of the data that have been collected state that digital
marketing has a considerable influence on the decision to buy an item in e-commerce, let alone the purchase
of halal food on the Shopee Food's marketplace platform
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PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis yang ada saat ini
penuh dengan tantangan dan persaingan
dalan memperebutkan pangsa pasar. Setiap
organisasi ataupun instansi perusahaan
diharapkan mampu menghadapi persaingan
yang semakin tajam ini, dan dapat menyusun
suatu strategi pemasaran yang lebih baik lagi
agar mampu bertahan dalam menghadapi
era persaingan ini. Salah satu strategi
pemasaran yang dapat di kembangkan dalam
bauran pemasaran yaitu dengan digital
marketing.  Digital marketing sendiri
merupakan salah satu media pemasran yang
saat ini sedang banyak-banyaknya diminati
oleh masyarakat untuk mendukung berbagai
kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam
bauran pemasaran. Digital marketing yaitu
komunikasi dan transaksi yang mulai
menggunakan pemasran modern dan mulai
meningalkan pemasaran konvensional atau
tradisional (Saputra & Ardani, 2020).

Semakin tinggi perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi apalagi pada
bauran pemasran digital marketing,
membawa pengaruh di berbagai bidang,
seperti ekonomi, sosial dan budaya, serta
dampak perubahan gaya hidup dan pola
konsumsi. Yang menyebabkan masyarakat
saat ini lebih memanfaatkan inforamasi dan
komunikasi untuk bertransaksi, melakukan
penjualan, pembelian melalui e-commerce,
fenomena e-commerce ini memiliki berbagai
pilihan dalam berbelanja bagi masyarakat
tanpa perlu ke tempat penjual yang dapat
memudahkan masyarakat dalam menikmati
perkembangan digital marketing.

Fenomena perkembangan digital
marketing yang cukup pesat ini dapat
terlihat dari data pemerintah yang
memetakan jalannya perkembangan e-
commerce agar mendorong terciptanya
kreasi, Inovasi, dan Invensi kegiatan
ekonomi baru, pada anak muda di era
modern. Pada tahun 2017 diterbitkan
Perpres No. 74 Tahun 2017 terkait Sistem

Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik
atau SPNBE.

Tabel 1.1
Data pengouna internet di Indonesia (Juta Jiwa)
Tahun  Jumlah penduduk Pengguna Internet Perzentasi
013 2382 1102 426%
016 261.1 1327 505 %
W17 262 14326 468 %
2018 264,16 . 171,17 . 64.8%
Sumber : AP (4sosiasi Panvelengeara Jasa Internat Indonesia)

Tabel diatas adalah tabel Petumbuhan
pengguna internet, dari tahun 2018 sebesar
64,8% meningkat dari tahun sebelumnya
yang hanya sebesar 54,68%, dan dilihat
tahun 2016 sebesar 50,5% dan tahun 2015
sebesar 42,6% dari tabel diatas dapat dilihat
apabila pertumbuhan pengguna internet di
indonesia dari tahun ke tahun semakin
meningat.

Pekembangan teknologi internet yang
berkembang cukup pesat ini yang kemudian
mempengaruhi dunia pemasaran, pemasran
di dunia bergeser dari yang konvensional
(offline) menjadi digital (online). Karena
perkembangan digital marketing yang cukup
memungkinkan para calon pelanggan untuk
memperoleh segala informasi tentang produ
dan transaksi melalui internet secara lebih
mudah dan cepat (Yacub & Mustajab, 2020).

Dari data wearesocial.com menyatakan
total populasi penduduk di Indonesia sekitar
56% diantaranya menggunakan internet
untuk mengakses sosial media. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat indonesiaa
telah menggunakan sosial media. Media
digital yang sering digunakan dalam
bertransaksi digital marketing. Berdasarkan
latar belakang diatas yang memebuat
peneliti tertarik untuk mengkaji terkait “

Analisis Pengaruh  Digital Marketing
Terhadap Keputusan Pembelian Makanan
Halal Di Shoppe Food'’s”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
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bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang sifathya umum terhadap kenyataan
sosial dari perspektif partisipan melalui
data-data yang bersifat deskriptif. Menurut
Sugiono, penelitian kualitatif adalah
penelitian dimana peneliti ditempatkan
sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara
penggabungan dan analisis data bersifat
induktif (Sugiono, 2010: 9). Menurut
Poerwandari (2005) penelitian kualitatif
menghasilkan dan mengolah data yang
bersifat  deskriptif, seperti transkip,
wawancara dan observasi. Lebih jauh lagi,
pemahaman tersebut tidak ditentukan
terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah
melakukan analisis terhadap kenyataan
sosial yang menjadi fokus penelitian,
kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa
pemahaman umum tentang kenyataan-
kenyataan tersebut (Rosady, 2010).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur yang dilakukan
peneliti dengan mengumpulkan data serta
informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber. Data tersebut berupa jurnal, data
dari situs internet yang ada dan tulisan-
tulisan terdahulu. Sedangkan teknik
analisisnya menggunakan teknik analisis
membandingkan antara keputusan
pembelian secara konvensional (tradisional)
dan keputusan pembelian secara digital
marketing (online) (Rengganawati & Taufik,
2020).

HASIL KAJIAN PUSTAKA

Menurut Dave Chaffey (Fitria
Rachmawati,2018) digital marketing
merupakan pemasaran digital, memiliki arti
sama dengan pemasaran elektronik (e-
marketing). Digital marketing adalah
penerapan teknologi digital yang
membentuk  saluran  online  (Chanel
Online) ke pasar (Website, E-mail, database,
digital TV dan berbagai inovasi terbaru.

Termasuk blog, feed podcast dan
jejaring sosial) bertujuan memberikan

kontribusi kegiatan pemasaran, untuk
mendapat keuntungan membangun dan
mengembangkan hubungan dengan
pelanggan.

Halal food (makanan halal) yang
merupakan kebutuhan pokok bagi umat
muslim. Makanan yang halal menjadi sebuah
tanda akan keamanan, kualitas dan
kebersihan yang menjadi lebel cukup penting
bagi kehidupan umat muslim sebagai wujud
ibadah yang harus dijalankan. Secara
etimologi, halal berarti segala sesuatu yang
diperolehkan dan dapat dilakukan karena
terbebas dari unsur-unsur yang
melarangnya atau diartikan sebagai segala
sesuatu yang bebas dari bahaya duniawi.
Karena seorang muslim haruslah
mengkonsumsi makanan yang halal dan hal
ini tertulis dalam Quran surat Al-Bagarah
ayat 168 yang menyebutkan bahwa “ Wahai
manusia, makanlah dari (makanan) yang
halal dan thayyib (baik) yang terdapat
dibumi .....” (Fay, 2017)

BAHASAN DAN SIMPULAN

Bisnis kuliner halal di Indonesia yang
merupakan salah satu bisnis yang masih
eksis sampai saat ini. Eksistensi ini semakin
didukung dengan adanya era digital dan saat
ini sedang berkembang pesat. Sehingga,
pebisnis memanfaatkan era ini untuk
mengubah model bisnis mereka, dari yang
mulanya tradisional ke modern dengan
menerapkan digital marketing. Tidak hanya
itu, wabah pandemi covid-19 dan perubahan
kebijakan sampai pada kebijakan new
normal ini juga turut menjadi salah satu
faktor penyebabnya.

Akan tetapi, meskipun terlihat suatu
keterpaksaan dalam perubahan
tersebut, nyatanya digital marketing mampu
membuat pebisnis kuliner halal ini dapat
bertahan di tengah krisis covid-19 dengan
meningkatnya jumlah penjualan melalui
berbagai media sosial, seperti facebook,
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instagram, WhatsApp, dan e-commerce.

Gambar 1.1 sosial media vang aktif digunakan di Indonesia
Sumber: wearesocial com (2019)

Data diatas mengurutkan media sosial
yang sering digunakan di Indonesia yaitu
Youtube sebesar 88%, Whatsapp sebesar
83%, Facebook sebesar 81%, Instagram
80%, persentase ini memiliki peluang
dijadikan sebagai media dalam memasarkan
produk. Media sosial merupakan elemen dari
strategi penjualan, pelayanan, komunikasi,
dan pemasaran yang lebih lengkap serta
merefleksikan menyesuaikan diri (Solis,
2010).

Tren bisnis kuliner di Indonesia
dilatarbelakangi oleh kondisi masyarakat
Indonesia  yang  mayoritas  muslim,
kebutuhan makanan halal di Indonesia
meningkat, digitalisasi bisnis, Lifestyle
masyarakat, proses sertifikasi halal yang
mudah, keberagaman produk pada bisnis
kuliner, memperkenalkan local wisdom,
efisiensi dan efektifitas serta
berkembangnya e-commerce di Indonesia
yang menawarkan banyak diskon/promo.

Namun demikian, dibalik peluang yang
disebutkan, masih ada tantangan yang harus
dihadapi oleh pebisnis kuliner halal seperti
menurunnya jumlah order akibat kebijakan
pembatasan interaksi sosial sehingga
kelanjutan bisnis masih dipertanyakan,
gencarnya produk halal dari luar yang telah
memenuhi standar relatif lebih murah dan
produk industri besar yang lebih bervariasi
mudahnya memasuki pasar bagi pebisnis

baru dan munculnya pebisnis baru yang
serupa.

Strategi yang dapat diterapkan guna
menangkap peluang dan menghadapi
tantangan yaitu dengan memanfaatkan
media sosial sebagai bagian dari digital
marketing di era new normal. Hal-hal yang
perlu diperhatikan diantaranya:
menampilkan informasi lengkap terkait
kedai atau warung dan produk,
menampilkan gambar yang jelas dan
menarik, berusaha menjalin komunikasi
yang baik dengan pelanggan, menawarkan
promo atau diskon, memperhatikan review
dari pelanggan dan memperbaiki setiap
kesalahan yang ada dan aktif dalam
mengoperasionalkan media sosial dan
diimbangi dengan melihat perkembangan
media sosial yang ada agar tidak tertinggal
dengan pesaing lainnya.

o ar TV L
—Tolo/ W
1 Iiﬁ Toespeda e L - u LS i
i m'.\-l‘ e u !u. ‘ ] Fr
f . e e f . . e b
)m s " | ! Iu.-. | ] L
l!'.l:l-.".l i‘ L = I.‘.u
¥ m i } L ]
" ! Ticrs 0 I‘ 0 ln:' i |

Gambar 1.2 visitor dalam industri e-commerce Indonesia
Sumber: iprice.co1d

Dari gambar diatas diketahui
platform Shoppe merupakan e-commerce
yang paling sering dikunjungi, ada platform
Tokopedia, setelah itu disusul platform
Bukalapak, Lazada, BIlibli, JD.ID. peneliti
mengambil 5 platform e-commerce teratas,
dimana e-commerce teratas tersebut
menghasilkan total persentase sebesar
88,30% yang mengambarkan sebagian besar
jumlah visitor di Indonesia. Dari top 5 situs e-
commerce tersebut dilihat apakah terdapat
pengaruh digital marketing yang dilakukan
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terahadap kesadaran merek pada pengguna
media sosial.

Bertahan dalam sebuah persaingan
bisnis, perusahaan harus memilik
keunggulan agar menarik keputusan
pembelian konsumen. Mengkombinasikan
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau
lebih alternatif dan memilih satu diantaranya
sehingga keputusan pembelian dapat
diartikan  sebagai  penetapan pilihan
konsumen terhadap dua atau lebih
alternatif = pilihan  untuk  memenuhi
kebutuhanya.

Berdasarkan hasil kajian dari data yang
telah dikumpulkan bisa disimpulkan bahwa
pemasaran digital marketing memang
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
keputusan pembelian suatu barang di e-
commerce apalagi pembelian makanan halal
di platfrom marketplace shopee food'’s.
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